BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research) vyaitu jenis penelitian yang datanya diperoleh langsung dari
lapangan. Disajikan dalam bentuk catatan lapangan yang berisikan tentang
apa yang peneliti dengar, apa yang dialami, dan apa yang dipikirkan dalam
pengumpulan data serta merefleksikannya pada data dalam sebuah studi
kajian kualitatif.!

Penulis melakukan penelitian mengenai pelaksanaan ganti rugi dalam
pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum untuk
pembangunan Jembatan Sungai Lulut Kota Banjarmasin khususnya wilayah
pembangunan Jembatan Sungai Gardu Il, dengan datang langsung ke
lapangan untuk melakukan tanya jawab kepada beberapa informan utamanya
pemerintah/lembaga terkait yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
ganti rugi dalam pengadaan tanah juga kepada masyarakat yang mendapatkan

ganti rugi atas pembebasan lahannya.

Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, cet. IV (Jakarta:
Prenadamedia, 2013) him. 60
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2. Sifat Penelitian
Sedangkan, Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,
yaitu data dan informasi diperoleh dari lapangan berupa naskah wawancara,
catatan lapangan maupun pribadi yang ditujukan untuk menggambarkan
seputar permasalahan yang diteliti dan dideskripsikan secara kualitatif.?
Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan berdasarkan apa yang ada
di lapangan dan berdasarkan data-data hasil wawancara dengan informan,

maupun dari pihak lainnya yang terkait serta menganalisis data-data tersebut.

B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini penulis mengambil lokasi di Wilayah

Kelurahan Sungai Lulut Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. Lebih
spesifiknya lokasi penelitian ini adalah wilayah yang terkena dampak proyek
pembangunan Jembatan Sungai Gardu Il atau di depan Komplek Perdana Timur I.
Pemilihan lokasi tersebut dengan pertimbangan bahwa:

1. Kasus mengenai hal ini belum pernah diteliti sebelumnya.

2. Baru saja berlangsung pelaksanaan pembangunan untuk renovasi

jembatan di wilayah tersebut.
3. Pada jembatan tersebut banyak ditemukan kasus pembebasan lahan tanpa

bukti kepemilikan.

®|skandar, Metode Penelitian dan Sosial Kuantitatif dan Kualitatif, cet.Ill (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2009), him. 16



49

4. Daerah Kelurahan Sungai Lulut ini, khususnya sepanjang Jalan Veteran
hingga Martapura Lama merupakan daerah yang padat permukiman di
sepanjang bantaran sungai di wilayah tersebut.

5. Adanya rencana Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Banjarmasin pada

lokasi tersebut.

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian.® Adapun data yang digali dalam
penelitian ini terdiri atas:

a. Gambaran mengenai pelaksanaan ganti rugi dalam pengadaan tanah
bagi pembangunan jembatan di wilayah Sungai Lulut Kota
Banjarmasin.

b. Permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan ganti rugi serta upaya-
upaya yang dilakukan dalam penanganan masalah yang terjadi
tersebut.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari Informan, disebut juga

sebagai subjek penelitian yaitu pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan

*Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, cet.ll (Jakarta: Erlangga, 2009) him.
61
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keterangan dan tambahan informasi secara langsung yang berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini antara lain:

a. Dinas Perumahan dan Permukiman (Perkim) Kota Banjarmasin

dalam hal ini di antaranya yaitu Muhammad Rusni S.Sos, M.AP.

selaku Kepala Bidang Pertanahan Dinas Perumahan dan Kawasan

Permukiman (Perkim) Kota Banjarmasin, Melly Yanna S.E. selaku

Kepala Seksi Pengadaan Tanah, dan staf lainnya ditempat yang

berperan langsung ke masyarakat melakukan pengadaan tanah dalam
pembangunan Jembatan Sungai Lulut Kota Banjarmasin.

b. Masyarakat Sungai Lulut pemilik objek pengadaan tanah yang

terkena dampak dari pengadaan tanah dalam pembangunan Jembatan

Sungai Lulut Kota Banjarmasin juga masyarakat sekitar yang tidak

terkena pembebasan lahan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi yang
dibutuhkan, maka penulis melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Wawancara, wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang
tidak diperolen melalui pengamatan. Wawancara dilakukan dengan
pertanyaan-pertanyaan sedemikian rupa sehingga informan tidak terbatas

dalam memberikan informasi.* Wawancara ini dilakukan kepada para

*Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2010) him.188
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pihak yang terlibat dalam pelaksanaan ganti rugi dalam pengadaan tanah
bagi pembangunan untuk kepentingan umum di Kota Banjarmasin.

2. Dokumentasi, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang
terkait dengan permasalahan yang ada. Dokumentasi merupakan proses
pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, surat kabar dan lain sebagainya.

3. Studi Kepustakaan, studi kepustakaan digunakan untuk memperoleh data
dengan cara membaca, mengkaji buku-buku, perundang-undangan atau

data-data yang berupa bahan pustaka.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dari sumbernya, maka selanjutnya dilanjutkan

dengan pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Editing (seleksi data), yaitu penulis meneliti dan menyeleksi kembali
data yang telah digali dan terkumpul sehingga kelengkapan,
kejelasan serta kesempurnaan data dapat diketahui.

b. Kategorisasi, yaitu data yang sudah terkumpul selanjutnya
dikelompokkan agar mudah dipahami.

c. Deskripsi, yaitu memaparkan data yang telah diteliti dalam bentuk

laporan kasus.
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2. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, digunakan
teknik deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.® Informasi yang dinyatakan oleh informan secara tertulis atau
lisan dan juga dari yang diamati, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu
yang utuh yang bertujuan untuk membatasi data sehingga data tersusun baik,

teratur dan sistematis.

F. Tahapan Penelitian
Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, maka diperlukan
tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan
Pada tahap ini penulis mengamati secara garis besar terhadap
permasalahan yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran umum, dan
sebagai penjajakan terhadap lokasi penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
membuat desain proposal yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dalam rangka penyusunan proposal serta meminta persetujuan.
Selanjutnya diajukan kepada pihak Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, setelah
disetujui dilanjutkan dengan mengajukan proposal ke Biro Skripsi Fakultas

Syariah pada tanggal 05 September 2019. Hingga akhirnya diterima dan

*Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2005) him. 6
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dikeluarkan penetapan judul dan dosen pembimbing | dan Il oleh fakultas,
dengan pembimbing I: Dra. Hj. Wahidah, M.H.I. dan pembimbing II: Dra.
Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. maka selanjutnya dikonsultasikan kembali
untuk diadakan perbaikan, kemudian diseminarkan pada hari Selasa, 17
Desember 2019.
2. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan
memohon surat riset, kemudian dilanjutkan dengan melakukan penelitian
lapangan dengan metode wawancara kepada informan, sehingga diperoleh
data yang diperlukan. Untuk melakukan riset ini diperlukan waktu selama 1
(satu) bulan sesuai dengan surat perintah yang dikeluarkan Fakultas Syariah
UIN Antasari Banjarmasin terhitung sejak tanggal 09 Maret 2019 hingga 09
April 2019.
3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini penulis mengolah dan memproses data sesuai teknik yang
telah ditentukan. Kemudian mengelompokkan data yang telah terkumpul
pada bahasan-bahasan tertentu. Setelah selesai mempelajari, mengoreksi,
serta mengelompokkannya, kemudian penulis menganalisis mengenai
permasalahan. Setelah itu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dalam
rangka penyempurnaan dan perbaikan mengenai pengolahan dan analisis data

tersebut.
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4. Tahap Penyusunan Laporan Akhir

Pada tahap ini penulis menyusun hasil penelitian berdasarkan sistematika
penelitian yang telah ada untuk menjadi sebuah karya tulis ilmiah dengan
berkonsultasi kepada pembimbing I dan pembimbing Il untuk dikoreksi dan
diperbaiki, setelah tersusun menjadi sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk
skripsi dan siap untuk diujikan, dipertanggungjawabkan, dipertahankan, dan
selanjutnya dimunagasyahkan pada Jumat, 26 Juni 2020 di depan Tim

Penguji Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.



